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A. Pengertian Da’wah

1. Pengertian da’wah secara bahasa dan istilah

Menurut bahasa, da’wah diambil dari kata kerja da a-yad 'u yang memiliki
banyak arti. Diantara bernamakan an-nida’ (panggilan)! Da’a juga bisa bermakna
bermunajat dan berdo’a,> sebagaimana firman Allah # :
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka
(Jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar
mereka selalu berada dalam kebenaran.(QS. Al Bagarah: 186).

Kata Da’a terkadang juga bermakna sebuah usaha melalui perkataan atau
perbuatan untuk membuat orang cenderung kepada sebuah mazhab atau aliran.?
2. Pengertian da’wah secara istilah

Adapun pengertian da’wah menurut istillah telah banyak diungkapkan
oleh para ulama dan para ahli bidang da’wah, dimana masing-masing definisi
tersebut saling melengkapi, walaupun dalam susunan katanya berbeda, akan tetapi

secara garis besar mempunyai banyak kesamaan, karena definisi da’wah secara

istilah tidak jauh berbeda dari definisi bahasa.

I'S,Askar, Kamus Arab-Indonesia Al-Azhar, Jakarta Selatan: Senayan Publising, 2011,
hal, 187

2 Abdul Abbas, ahmad bin Muhammad, Al-Misbhahul Munir fil Ghoribil Syarhil Kabir,
pdf, Lebanon: Maktabah Lebanon, hal 94

3 Taufiq Yusuf Al-Wa’iy, Figih Da 'wah llallah, Jakarta Timur: Al-I’tishom, 2011, hal 8
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Saykhul Islam lbnu Taiymiyah mendefinisikan da’wah yaitu mengajak
seorang agar beriman kepada Allah %, percaya dan mentaati apa yang telah
dibawa oleh Rasul-Nya serta diajak untuk mengikuti apa yang mereka perintahkan
dalam menyembah Allah #*

Mohammad Natsir mengatakan bahwa da’wah adalah kewajiban yang
harus dipikul oleh tiap-tiap Muslim dan Muslimah. Tidak boleh seorang Muslim
dan Muslimah menghindarkan diri daripadanya.’

Prof. Dr. Taufig Yusuf Al-Wa’iy mendefinisikan da’wah dengan sebuah
usaha mengajak orang lain melalui perkataan dan berbuat agar mereka mau
memeluk Islam, mengamalkan agidah syariahnya.®

Dr. Ahmad Muhammad Ghalush mendefinisikan bahwa da’wah yaitu ilmu
yang mengetahui segala upaya dan usaha untuk menyampainya kepada manusia
tentang Islam dari aspek agidah, syariah dan akhlag.

H. M. Arifin mengatakan bahwa da’wah mengandung makna sebagai
suatu kegiatan acara ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan
sebagainya yang dilakukan secara sabar dan berencana  dalam usaha
mempengaruhi orang lain. baik secara individual maupun secara kelompok agar
supaya timbul pemahaman yang sama dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan’

Dr. Abdul Ghafar Azis mengatakan bahwa da’wah yaitu menghasung

manusia untuk senantiasa berbuat kebaikan dan menjauhi kejelekan, berbuat amar

4 Ibnu Taimiyah, Majmu Ffatawa, Mesir: Darul Wafa’, 2005, jilid 15, hal 157

5 M. Natsir, Fighud Da 'wah, Jakarta: Media Da’wah, 2008, hal 121

¢ Sofwah Abbas,et al, Figih Da 'wah Ilallah, Jakarta Timur, Al-I’tishom, 2011, hal 9
" H.m. Arisan , Psikologi Da’'wah, Jakarta: bumi aksara,200,hal 6
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ma ruf nahi mungkar supaya mendapatkan kebahagiaan di dunia dan kebaikan di
akhirat.®

Dari beberapa pengertian di atas, bisa di ambil kesimpulan bahwa da’wah
adalah mengajak, menyeru kepada manusia kejalan yang lurus sesuai syari’at
Islam, baik itu dalam bentuk perkataan, tulisan, tingkah laku dalam kehidupan
sehari-hari dan dilakukan dengan sadar tanpa ada paksaan. Dengan cara
menjalankan apa-apa yang di perintahkan oleh Allah %, Dan Rasulullah # serta
menjauhi larangannya dengan tujuan mendapatkan kebahagiaan, keberuntungan di
dunia dan di akhirat.
B. Masjid

1. Pengertian Masjid

Masjid diambil dari bahasa arab yang kata pokok dari masjid adalah
Sujudan,fi’il madhi-nya sajada yang berarti ia sudah sujud. Kemudian fi il madhi
dari sajada di tambah awalan “ma” sehingga menjadi isSim makan (predikat
tempat) bentuk sajada menjadi masjidu yang berarti tempat sujud.’

Masjid atau mesjid adalah rumah tempat ibadah umat Muslim. Masjid
artinya tempat sujud, dan mesjid berukuran kecil juga disebut musholla, langgar
atau surau. Selain tempat ibadah masjid juga merupakan pusat kehidupan
komunitas muslim. Kegiatan - kegiatan perayaan hari besar, diskusi, kajian

agama, ceramah dan belajar Al Qur'an sering dilaksanakan di Masjid. Bahkan

8 Abdul Ghafar Azis, Fannud Da 'wah Al Islamiyah Wa Qowaidu Tathbigiyah, pdf,
Maktabah Ar-Rusydi, hal 27

% Sidi Gahsabla, Masjid Pusat Ibadah,dan Kebudayaan Islam, Jakarta: Pustaka Antara,
1975, hal. 180


http://id.wikipedia.org/wiki/Muslim
http://id.wikipedia.org/wiki/Musholla
http://id.wikipedia.org/wiki/Langgar
http://id.wikipedia.org/wiki/Surau
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dalam sejarah Islam, masjid turut memegang peranan dalam aktivitas sosial
kemasyarakatan hingga kemiliteran.°

Kemudian definisi lain, masjid adalah tempat yang dikhususkan untuk
mengerjakan shalat lima waktu. Bila yang dimaksud adalah tempat sujudnya dahi,
maka bahasa arabnya adalah masjad, (bukan masjid). Masjid secara bahasa berarti
tempat yang digunakan untuk sujud. Selanjutnya, makna disini dipakai untuk
pengertian sebuah bangunan yang didirikan untuk berkumpul kaum muslim guna
untuk mengerjakan shalat.!!

Sedangkan menurut syara’ (istilah syari’at), masjid adalah tempat yang
dipersiapkan untuk shalat terus-menerus. Akar kata masjid menurut syari’at
berarti setiap tempat di muka bumi ini yang bisa di pergunakan untuk bersujud
kepada Allah #. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah £:

| k5 apasi b Y1 e

Bumi telah dijadikan bagiku sebagi masjid. (HR. Bukhori Muslim)'2.

Maksud hadist diatas adalah tempat sujud. Dengan hal itu maka, sujud
yang termasuk rukun shalat tidak harus dilaksanakan di satu tempat saja.'?

Kemudian yang telah ditetapkan di dalam hadist Abu Dzarr

Rahimahullah dari Nabi Muhammad %2 beliau bersabda:

19 http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetian Masjid, website: http:id.wikipedia.otg/6 Agustus
2015

'Sa’ad bin Ali bin Wahf Al Qahtani, Adab dan Keutamaan Masjid dan di Masjid,
Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2003, hal. 17

12 Muhammad bin Ismail, Subulu Salam, Madinah: Maktabah Mustofi Babil Halbi, jilid
10, 1960, hal.135.
13 Syaikh,” Abdullah bin Shalih al-Fauzan, Buku Pintar Masjid, Jakarta: Pustaka Imam

Asy-Syafi’l, 2011, hal. 9-10


http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetian%20Masjid
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Dan dimanapun kamu dapati waktu shalat maka kerjakanlah karena

tempat tersebut adalah masjid (HR. Muttafaq alaih)'“.

Imam An-Nawawi Rahimahullah berkata: “di dalamnya terdapat
pengertian bahwa boleh shalat di semua tempat selain tempat yang dikecualikan
oleh syari’at, yaitu kuburan, beberapa tempat yang didalamnya terdapat tempat
najis, misalnya sampah, tempat pemotongan hewan, serta tempat lain yang
dilarang, diantaranya tempat pembaringan unta, di tengah jalan, kamar mandi, dan
lain-lain. semua tempat didasari dalam hadist yang membahas tentang hal itu.'®

Sedangka menurut istilah dalam pengertian sehari-hari, masjid adalah
bangunan tempat kaum muslimin. Namun, karena akar katanya mengandung
makna tunduk dan patuh dengan mengakui kekurangn dan kelemahan di hadapan
Allah %, maka hakekat masjid adalah melakukan segala aktifitas yang
mengandung ketaatan kepada Allah # semata baik yang bersifat mahdah atau
gahiro mahdoh. /¢

Didalam rumusan loka karya Idaroh Masjid yang diselenggarakan di

Jakarta pada Tanggal 9-10 November 1974, bahwa masjid adalah tempat untuk

14 Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakar, Irsyadi Syarhu Lisyarhi Sahih Bukhori, Mesir,
jilid 5, Mutobah Amriyah, 1903, hal.402
15 Sa’id bin Ali bin Wahf al Qahtani, Ensklopedi Shalat Menurut Al-Quran dan As-

Sunnah, Jakarta: Pustaka Imam Syafi’l, 2011 , hal. 2
1Ramlan Marjoned, Panduan Pengelolaan Masjid dan Islamic Center, Jakarta: PT
Abadi, 2010, hal. 2
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beribadah kepada Allah % semata dan sebagai pusat kebudayaan Islamn .!7

Sebagai mana konsep dasar pebangunan masjid bahwa masjid hanya untuk Allah

% dalam firman-Nya:

T 15635 86 b a5u T3
Dan Sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka
janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di samping
(menyembah) Allah. (QS. Al-Jin: 18).

Dari ayat di atas ada dua konsekuensi dari sebuah masjid sebagai masjid

Allah #: pertama, tidak boleh ada orang, baik individual atau perorangan yang

mengklaim bahwa masjid itu adalah milik mereka . oleh karena itu tanah masjid

harus bersetatus wakaf, kedua masjid harus dibangun atas dasar tauhid dan taqwa
kepada Allah #. Karenanya, pantangan utama dan peran utama dari masjid adalah
menjauhkan masyarakat dan masjid itu sendiri dari hal-hal yang berbau syirik,
bid’ah, khurofat, tahayul, dan hal lain yang menghalngi ibadah dari Allah
semata.'®

Kemudian atas dasar pengertian masjid ada juga yang mengatakan
pengertian masjid secara sosiologis, yang berkembang pada masyarakat Islam

Indonesia, masjid dipahami sebagai suatu tempat atau bangunan tertentu yang di

peruntukkan bagi orang-orang muslim untuk mengerjakan shalat yang terdiri dari

17 Keputusan Musyawarrah se-D.K.I. Jakarta Raya, ldaroh Masjid, Jakarta Kodi D.K.I.
Jaya, 1974, hal. 37

13 1bid, Ramlan Marjoned, Panduan Pengelolaan Masjid dan Islamic Center, Jakarta: PT
Abadi, 2010, hal. 2
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shalat wajib dan shalat sunah, baik secara perorangan atau jama’ah. Masjid juga
digunakan untuk melaksanakan ibadah-ibadah lain dan shalat Jum’at. Dalam
perkembanganya masjid dipahami untuk shalat sehari-hari dan dipakai untuk
ibadah shalat Jum’at yang disebut Jami’ atau Masjid Jami’ sedangkan bangunan
yang serupa masjid yang dipakai untuk shalat wajib dan sunah, yang tidak dipakai
untuk shalat Jum’at disebut mushola. Kata ini merupakan isim makan dari shalia-
yushalli-shalatan yang artinya tempat shalat. Dari pengertian tersebut dapatlah
dipahami bahwa setiap masjid berarti juga mushola, tetapi tidaklah setiap
mushola adalah masjid. Mushola sering disebut dengan tajung, langgar, surau,
meunasa dan lain sebaginya. '

Kemudian dalam perkembangnya, kata masjid sudah mempunyai
pengertian khusus yakni adalah bangunan, gedung, atau suatu lingkungan yang
berpagar sekelilingnya yang didirikan secara khusus sebagai tempat beribadah
kepada Allah # khusus untuk mengerjakan ibadah shalat.?

Mendirikan bangunan khusus untuk ibadah ini telah dicontohkan oleh
Rasulullah £ ketika beliau sampai di Quba dan ketikan sampai di kota Yasrib
(Madinah) disaat beliau berhijran dari kota Mekah ke kota Madinah, kedua masjid
tersebut kemudian dikenal dengna sebutan Masjid Quba dan Masjid Nabawi.

Dari literature yang sudah ada mengenai pengertian masjid, berdasarkan
terminologis diatas dapat disederhanakan bahwa masjid adalah bangunan tempat
kaum muslimin untuk melaksukan segala aktivitas yang mengandung ketaatan

kepada Allah # khusus sebagai tempat beribadah untuk melaksanakan kewajiban

19 1bid
20 Ensklopedi Islam, Jakarta: PT. Ikhtiar baru VVan Hoever, 2000. Cet.7,3/169 M
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shalat dan amalan-amalan lain yang merupakan perwujudan dari hablu minallah,
juga sebagi tempat kegiatan sosial kemasyarakatan atua hablum minan nas yang
dijiwai dorongan ajaran agama.
2. Fungsi Dan Peran Masjid
Penulis akan menyampaikan beberapa fungsi dan peran Masjid. Bahwa

fungsi dan peran Masjid antara lain, yaitu:»

a. Tempat Pelaksanaaan Ibadah

Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan diri serta tunduk
artinya sebuah proses aktualisasi ketertundukan, keterikatan batin manusia dan
potensi spiritual manusia terhadap Allah Dzat yang menciptakan dan memberi
kehidupan. Jika manusia secara emosional intelektual merasa lebih hebat, maka
proses ketertundukan tersebut akan memudar. Sedangkan menurut Istilah
(terminologi) berarti segala sesuatu yang diridhoi Allah dan dicintai-Nya dari
yang diucapkan maupun yang disembunyikan.

Fungsi masjid yang paling utama adalah sebagai tempat melaksanakan
ibadah, terutama sholat berjama’ah yang merupakan sejarah Islam yang pokok.
Sunah Rasulullah %5 tentang shalat berjama’ah merupakan perintah yang sangat di
anjurkan kepada kaum muslimin. Adapun kegiatan yang lainnya adalah
pengembangan.??

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan dari Abu Ad-Darda bahwasannya

Rasulullah % bersabda:

2! Hanafie, Syahruddin, Mimbar Masjid,Pedoman untuk para khatib dan pengurus
masjid. (Jakarta: Haji Masagung, 1988), him. 348
22 |bid, H. Ramlan Marjonet, et,al, Panduan Dalam Pengelolaan Masjid dan Islamic

Cente, hal.17



25

Aelaally dllad Gl agile 35A500 38 ) ENEall 2 A Y SN Y5408 A G s
“Tidaklah tiga orang di suatu desa atau lembah yang tidak didirikan
shalat berjamaah di lingkungan mereka, melainkan setan telah menguasai
mereka. Karena itu tetaplah kalian (shalat) berjamaah, karena

sesungguhnya srigala itu hanya akan menerkam kambing yang sendirian
(jauh dari kawan-kawannya).” (HR. Abu Daud)?.

Didalam Islam, shalat dipandang sebagi tiang agama dan menjadi elemen
penting dalam rangkain rukun Islam. Hal ini memberikan penekanan bahwa shalat
merupakan ibadah ritual yang menghubungkan manusia secara langsung dengan

sang al-khalig, sang pencipta.*

Kemudian aktifitas yang dilaksanakan dimasjid berorentasi pada berzikir
kepada Allah %, dan apapun bentuk aktivitas tersebut yang menghalang-halangi
manusia hendak menyebut nama Allah # di dalam Masjid dengan berbagai bentuk

aktifitasnya merupakan suatu yang amat aniaya, Firman Allah #:

@l}é@j;@lt‘g;&_jolf&l NENW &.ﬁwvlbl;;j
Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalanghalangi

menyebut nama Allah dalam mesjid-mesjid-Nya, dan berusaha untuk

merobohkannya? (QS. Al-Bagarah: 114).

23 Ahmad bin Husain bin Ali (ED), “Lisunan Kabir”, Maktabah Syamilah, Lebanon,
Darul Kitab Alamiyah, jilid 3, 2003, hal. 53.
24 A, Bachrun Rifa, at. All, Manajemen Masjid Mengoptimalkan Fungsi Sosial Ekonomi

Masjid, Bandung: Benang Merah pres, 2005,hal. 3
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Oleh karena itu, pemanfaatan masjid untuk menyembah selain Allah #

juga merupakan hal yang sangat terlarang, sebagai mana dalam firman Allah % :

z
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Dan Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka

janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di samping

(menyembah) Allah.(QS. Al-Jin: 18).

b. Politik

Pada masa Rasulullah #, masjid dijadikan sebagai tempat untuk
memimpin shalat dan juga menjadi pemimpin musyawarah dalam memecahkan
masalah-masalah yang ada. Baik yang berkaitan dengan urusan yang pribadi,
keluarga, maupun urusan umat secara keseluruhan yang ada. Seperti: mengatur

setrategi perang, perdamaian dari pihak lawan, meningkatkan kemaslahatan umat,

merupakan masalah yang dimusyawarahkan oleh Rasulullah 2 dan para sahabat

Radiyallahuanhu di masjid.2>

Bahkan lembaga masyarakat sudah ada jauh sebelum Islam, seperti Dar
An-Nadwah sebagi tempat berkumpulnya kaum Quraisy dalam menyelesaikan
masalah masyarakat Makkah untuk rencana mereka. Rasulullah 2 dan para
sahabat Radiyallahuanhu membuat sendiri tempat serupa, yaitu Dar Al-Argam
dirumah Argam Ibnu Abi Argam yang lebih bersifat membangun dan pasitif
setelah Rasulullah % hijrah ke Madinah, Allah ¥ menggariskan satu prinsip dasar

untuk menyelesaikan masalah umat, yang dikenal dengan istilah syura. Untuk

25 M. Daud Alli, et.all, Islam Untuk Disiplin llmu Hukum dan Politik, Jakarta: PT. Bulan
Bintang,1989, hal. 98
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melaksanakan sura ini, secara formal Rasulullah # tidak membentuk suatu
lembaga khusus, namun masjidlah yang menjadi sebagi sentral kegiatan para

sahabat Radiyallahuanhu bermusayawarah di masjid pula aplikasi prinsip

musyawarah itu dilakukan.26
c. Ekonomi

Masjid adalah lembaga pembinaan msyarakat Islam yang didirikan atas
dasar taqwa dan berfungsi mensucikan masyarakat Islam yang dibina didalamnya.
Sebagaimana pada masa Rasulullah £ program pertama mendirikan Masjid Quba
dan Masjid Nabawi di Madinah tujuannya adalah menjadikan masjid sebagi pusat
pembinaan masyarakat Islam sehingga akan lahir pribadi-pribadi muslim yang
bersih dan senantiasa mereka berada di jalan Allah * dan beribadah kepada-
Nya.2’

Kemudian selain ini Rasulullah %, menjadikan masjid untuk membina
mental masyarakat dengan sistem ibadah dan membina pertahanan fisik dengan
sistem muamalah. Maka apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah ¥ menjadaikan
masjid sebagai tempat pembinaan umat lahir dan batin.?®

Drs. Miftah Faridhl mengatakan: masjid dalam peradaban Islam, bukan

sekedar tempat kegiatan keagamaan dan kebudayaan, tetapi merupakan suatu tata

26 |bid, Ramlan Marjonet, et,al, Panduan Dalam Pengelolaan Masjid dan Islamic Cente,
hal. 19

27 Moh. E. Ayub, et.all Manajemen Masjid, hal.141

28 Mohammad Natsir, Dibawah Nungan Risalah, Jakarta: PT, Abadi, 2010,hal. 100



28

kelembagaan yang menjadi sarana pembinaan masyarakat dan keluarga muslimin
serta insan-insan peradaban Islam.?’

Hubungan masjid dengan kegiatan ekonomi tidak hanya hubungan tempat
mengkaji gagasan-gagasan tentang ekonomi saja, tetapi sebagai lingkungan
tempat transaksi tindakan ekonomi pada khususnya disekitar masjid, seperti
dihalaman dan pinggiran masjid. Ide-ide dasar prinsip Islam mengenai ekonomi
berlaku dan dipraktikkan oleh umat Islam dari dulu hingga sekarang kini. Dulu
masjid bisa melahirkan kompleks pertokoan, karena toko-toko tersebut dapat
membantu melengkapi segala kebutuhan masjid dan sarananya. Aktifitas ekonomi
tersebut merupakan kehendak sadar manusia atau sekelompok masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang tidak mungkin diperoleh secara mandiri.*°

d. Sosial

Islam sangat menegaskan asa persamaan dalam masyarakat. Melalu shalat
berjamaah, prinsip kehidupan sosia itu dibina pada masa Rasulullah %, masalah
sosial tentu tidak sedikit. Karena itu banyak sahabat Rasulullah #, yang
memerlukan bantuan sosial sebagi resiko dari keimanan yang mereka hadapi dan
sebagai konsekuwensi dari perjuangan. Untuk mengatasi masal sosial itu,
Rasulullah # dan para sahabatnya menjadikan masjid sebagi kegiatan sosial.

Kegiatan yang dimaksud seperti pengumpulan dan pembagian zakat, infaq

dan sodagoh, pelayanan kesehatan, menerima dan penginapan tamu dan musafir,

2 Ahmad Yani, Masjid, Jakarta: Dea press, 1999, hal 12

30 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Antara,
1971), him.185
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penampungan para thalibul ilmi (Ashhabus suffah) yang kurang mampu dan
lainya.
e. Pendidikan
Masjid adalah tempat kaum muslimin berkumpul. Masjid juga sebagai

tempat untuk memperdalam ilmu agama. Sebagai tempat pendidikan rakyat,
masjid juga memiliki ruang suffa’’ yang dibangu sebelah utara masjid disediakan

sebagai tempat tinggal bagi mereka yang ingin memperdalam ilmu agama.>?
Selain dijadikan sebagi tempet mengatur strategi perang masjid harus
berperan banyak untuk membina para mu’allaf, yaitu mereka orang-orang yang
masuk (memeluk) Islam dengan kemauan sendiri (sukarela) atau karena kondisi
lain, seperti mengikuti kepala suku atau yang lainya maka masjidlah sebagi
strategi membina mualaf. Kemudianan masjid juga berperan aktif mengatus
strategi untuk membendung dan menyelamatkan agidah umat dari pemurtadan
para umat muslim.
f. Kesehatan
Dalam kitab Fathul Béari, Aisyah Radhiyallahu anha meriwayatkan hadits :
“Sa’d bin Muadz Radhiyallahu anhu terkena lemparan anak panah pada urat nadi
tangannya oleh seorang Quraisy yang bernama Hibbéan bin al-Arigah/Hibban bin

Qais dari bani Maish bin Amir bin Luay. Lalu Nabi # pun membangun tenda

31 Suffa: mempunyai atap dengn dinding terbuka, fungsinya dalam bentuk modern adalah
asrama
32 Sidi Gahsbi, Masjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam,hal.118



30

untuk Sa'd Radhiyallahu anhu di masjid, agar beliau bisa menjenguknya dari
dekat.*?

Masjid berfungsi sebagai balai pengobatan, pada masa Rasulullah # |
masjid di jadikan balai pengobatan bagi seluruh pejuang-pejuang yang mengalami
luka setelah berperang. Setiap sisi ruangan/bagian masjid selalu di manfaatkan
oleh rasulullah untuk segala hal aktifitas duniawi (hablumminannas). Jika masjid
memiliki balai pengobatan seperti klinik atau rumah sakit, maka masyarakat yang
membutuhkan akan sangat terbantu dalam pengobatannya. Dan masjid juga tidak
sepi setiap harinya.

g. Sebagai Tempat Da’wah

Da’wah adalah suatu hal yang sangat mulia didalam Islam dan masjid
menjadi sarana utamanya. Sejak zaman Rasullullah 2 masjid telah menjadi pusat
kegiatan keagamaan termasuk da’wah. Sejak dahulu masjid dan da’wah
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena fungsi masjid sebagi

sentral pembinaan rohani umat dan da’wah untuk mengatakan kondisi masyarakat

yang mengalami degerdasi moral yang luar biasa.>*

3. Peran Masjid Pada Masa Rasulullah £
Sebagaimana makna kata masjid adalah tempat sujud, maka fungsi utama

masjid adalah tempat sujud (shalat) yang dilakukan secara bersama-sama
(berjama’ah). Hal ini sesuai tujuan utama dengan dibangunya masjid Quba di

Yasrib (madinah) oleh Rasulullah # dan para sahabat Radiyallahuanhu (golongan

33Ahmad ibn ‘Alf Ibn Hajar al-‘Asgalani, Fathul Bari syarah Shahih al-Bukhari, Pustaka
Imam Asy-Syafii, 2010
34 Nana Rukman, Manajemen Masjid,Bandung: MQS Publising, 2009.hal. iX
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Muhajirin dan Anshor) untuk melaksanakan sholat fardhu secara berjama’ah
didalamnya.?’

Fungsi masjid yang sesungguhnya dapat dirujuk pada sejarah masjid
paling awal, yaitu pengguna masjid pada masa Rasulullah 2, al-khulafa’ ar-
Rasyidin Radiallahuanhu dan generasi setelahnya. Pada masa itu, secara umum
masjid mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi keagamaan dan fungsi sosial dalam
artian tempat pembinaan umat yang mencakup bidang politik, ekonomi, sosial,
budaya, dan militer. Hal ini menandakan bahwa apa yang dilakukan oleh
Rasulullah # pada priode awal Islam tidak terlepas dari fungsi masjid sebagai
pembentukan peradaban umat Islam.

Meskipun pada awalnya tujuan pendirian masjid untuk dijadikan sebagai
tempat ibadah shalat, tetapi juga lembaga untuk memperkuat hubungan dan ikatan
jama’ah Islam yang baru tumbuh. Rasulullah # memprgunakan masjid sebagi
tempat untuk menjelaskan wahyu yang diterimanya, memberikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan para sahabat Radiyallahuanhu memberi fatwa,
membudayakan musyawarah. Menyelesaikan perkara-perkara dan perselisihan

yang terjadi, tempat mengatur strategi perang.*® Keadaan sepeti itu terus berlajut

hingga masa Khulafa’ Ar-Rasyidi Radiyallahuanhu. merka terpilih menjadi

35 M.E. Ayub,et all. Manajemen Masjid, Petunjuk Prakstis Bagi Pengurus, Jakarta, Gema
Insani press,1997,hal. 3
36 bid,Ensiklopedi Islam, hal. 176



32

khalifah dan dilantik didalam masjid. Bahkan didepan masjid Nabawi dijadikan
sebagai tempat penyelenggaraan administrasi Negara®’

4. Peran Masjid Pada Masa Sahabat

Sejarah perkembangan masjid erat kaitannya dengan perluasan wilayah
kekuasaan Islam dan pembangunan kota-kota baru. Sejarah mencatat bahwa pada
masa permulaan perkembangan Islam ke berbagai negeri, bila umat Islam
menguasai suatu daerah atau wilayah baru, baik melalui peperangan atau jalan
damai, maka salah satu sarana untuk kepentingan umum yang dibuat pertama kali
adalah masjid. Masjid menjadi ciri khas dari suatu negeri atau kota Islam,
disamping merupakan lambang dan cermin kecintaan umat Islam kepada
Tuhannya, juga sekaligus menjadi bukti tingkat perkembangan kebudayaannya.

Keadaan bangunan masjid, berikut sarana dan perlengkapannya yang
tampak dalam banyak masjid diberbagai belahan dunia tidak terwujud begitu saja,
tetapi berproses dari bentuk dan kondisi yang sangat sederhana sampai pada
bentuk yang dapat dikatakan sempurna. Karena itu, bentuk, wujud dan corak
bangunan serta peranan/fungsi masjid dari masa ke masa mengalami perubahan,
berbeda antara satu masa dengan masa yang lainnya. Pada masa sahabat,
perubahan dan perkembangan masjid itu, lebih terlihat pada perubahan dan
perkembangan wujud fisiknya saja. Perubahan dan perkembangan itu terjadi,
seiring dnegan pertumbuhan dan perkembangan jumlah penganut Islam yang terus

membesar dan meluas, melampaui jazirah Arab.

37 Ibid, Ramlan Marjonet, et,al, Panduan Dalam Pengelolaan Masjid dan Islamic Cente,
hal. 16-17
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Perubahan dan perkembangan fisik bangunan masjid yang terjadi antara
lain: Pertama, perluasan daerah masjid dan sedikit penyempurnaan, tuntutan
perluasan bangunan masjid sepeninggal Rasulullah dari waktu ke waktu
senantiasa mengalami perkembangan. Hal ini seperti yang terjadi pada masjid al-
Haram yang diperluas Umar bin khatab pada tahun ke-17 H dengan sedikit
penyempurnaan yaitu berupa pembuatan benteng atau dinding rendah, tidak
sampai setinggi badan. Hal yang sama dilakukan pula oleh Utsman bin ,,Affan
pada tahun 26 H. Demikian pula dengan masjid Nabawi yang diperluas oleh Umar
in Khattab sekitar 5 meter ke selatan dan ke barat, serta 15 meter ke utara, yang
pada tahun 29 H diperluas dan direnovasi oleh Utsman bin ,,Affan dengan
menggantikan tiang-tiangnya dengan batu dan besi berlapis timah, serta
mengganti atapnya dengan kayu, Utsman bin ,,Affan juga melakukakn pemugaran
dan perluasan terhadap masjid Quba.®

Kedua, pembangunan masjid-masjid baru dibeberapa daerah atau wilayah
yang berhasil dikuasai. Di Bait al- Maqdis, Umar membangun sebuah masjid yang
berbentuk lingkaran (segi delapan) dan dindingnya terbuat dari tanah liat tanpa
atap, tepatnya diatas bukit Muriah. Kemudian masjid yang dibangunnya ini
dikenal dengan masjid umar.*® Di Kufah, pada tahun 17 H, Sa“ad bin Ai Waqas,
sebagai panglima perang membangun sebuah masjid dengan bahanbahan
bangunan Persia lama dari Hijrah dan selesai pada tahun 18 H. Masjid ini sudah

mempunyai mihrab dan menara. Di Fustat, Mesir pada tahun 21 H, Amr bin al-

38 Muhammad Husein Haikal, Umar bin Khatthab, sebuah telaah mendalam tentang
pertumbuhan islam dan kedaulatannya dimasa itu, Bogor : Pustaka Lintera AntarNusa, 2002. Hal
42

% ibid
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Ash sebagai panglima perang ketika menaklukkan daerah tersebut, membangun
masjid al-Atiq. Secara fisik masjid ini relatif sudah berkembang maju bila
dibandiingkan dengan masjid-masjid yang ada.

Sementara itu, dari segi peran dan fungsinya, masjid pada masa sahabat
relatif tidak mengalami perubahan atau pergeseran, masih tetap seperti pada masa
Rasulullah. Secara garis besarnya, masjid masih tetap memiliki fungsi keagamaan,
sosial, pendidikan, administrasi pemerintahan, ekonomi, kesehatan dan dakwah.
Fungsi masjid dalam membentuk organisasi sebuah pemerintahan atau kerajaan
negara Islam telah ilakukan selepas wafatnya Rasulullah saw dimana pelantikan
khalifah pertama dalam Islam yaitu Abu Bakar telah di ba “iah di masjid, begitu
juga pelantikan khalifah-khalifah yang lain juga dilakukan di masjid. Sistem
pelantikan ini membuktikan bahwa demokrasi dan syura telah terwujud dan
dipraktikkan dalam Islam sebagai asas pelantikan dan pemerintahan negara Islam

Pada masa nabi Muhammad Saw dan khalifah Abu Bakar Shiddiq masjid
masih berfungsi sebagai tempat ibadah dan pendidikan Islam tanpa ada pemisahan
yang jelas antara keduanya hingga masa Amirul Mukminin, Umar bin Khattab.
Pada masanya, di samping atau di beberapa sudut masjid dibangun kuttab-kuttab
untuk tempat belajar anakanak. Kuttab atau maktab “berasal dari kata dasar
»kataba" yang artinya menulis atau tempat menulis, jadi kuttab adalah tempat
belajar menulis.*® Sebelum datangnya Islam kuttab telah ada di negeri arab
meskipun belum banyak dikenal oleh masyarakat”. Ahmad Syalabi menulis

bahwa “kuttab adalah tempat memberi pelajaran menulis, dimana tempat belajar

40 Zuhairi, DKk, sejarah Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, cet-11, 2011, hal : 89
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membaca dan menulis ini teruntuk bagi anak-anak”. Sejak masa inilah pengaturan
pendidikan anak-anak dimulai.*' Hari Jum®at adalah hari libur mingguan sebagai
persiapan melaksanakan shalat Jum®at.

Khalifah Umar bin Khattab mengusulkan agar para pelajar diliburkan pada
waktu dzuhur hari kamis, agar mereka bersiap-siap menghadapi hari Jum“at.
Disamping itu juga fungsi dan peranan masjid sebagaimana juga berlaku pada
zaman Rasulullah saaw telah diteruskan dan dimanfaatkan juga pada masa
khulafa™ al- Rasyidin dimana masjid dijadikan sebagai tempat ibadat, sosial,
pendidikan, dakwah, ekonomi, pemerintahan (politik) dan kesehatan, sehingga

mencapai tahap gemilang dan membanggakan.

5. Peran Masjid Pada Masa Umayyah Dan Abasiyah

Sebelum timbulnya sekolah dan universitas yang kemudian dikenal
sebagai lembaga pendidikan formal, dalam dunia Islam sebenarnya telah
berkembang lembaga-lembaga pendidikan islam yang bersifat non Formal.*?
Lembaga pendidikan Islam pada masa Dinasti Abbasiyah ini terpusat pada Kuttab
dan Masjid.*?

Masjid semenjak zaman Nabi 2 mempunyai fungsi ganda, sebagai tempat
beribadah dan sebagai tempat kegiatan social kemasyarakatan. Salah satu
fungsinya dalam bidang kemasyarakatan adalah tempat pendidikan dan

pengajaran. Masjid-masjid didirikan pada umumnya dilengkapi dengan berbagai

4l Haidar Putra Daulay & Nurgaya Pasa, Sejarah Pendidikan Islam, Medan : IAIN Press,
2007, hal : 51

42 Zuhairi, DKK, sejarah Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, cet-11, 2011, hal : 89

43 Fakhrur Razy Dalimunte, Sejarah Pendidikan Islam, Medan : Rimbow, 1986, hal : 42
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macam sarana dan fasilitas pendidikan. Di dunia islam, di zaman Dinasti
Abbasiyah masjid-masjid berkembang dengan pesatnya. Dikota bagdad saja
menurut hitungan Al-Ya’qubi ada 30.000 masjid, di kota Iskandaria 12.000
mesjid, Damaskus 500 masjid. Ini gambaran betapa pesatnya kemajuan
pendidikan islam dikala itu. Masjid-masjid tersebut telah berubah fungsi, tidak
hanya untuk tempat beribadah juga dipakai tempat kegiatan social
kemasyarakatan. Materi pelajaran yang diajarkan di masjid tidak hanya terbatas

kepada ilmu-ilmu nagliyah saja, tetapi juga mencakup ilmu-ilmu ‘Aqliyah**

6. Kewajiban Terhadap Masjid

Firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 18

G T ) G585 a1 B33 e B stiall By AT a3allp AL Galp G A ki s W

Gl G 15585 of
Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman
kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk (QS At-Taubah: 18)

Dalam tafsir lbnu Katsir dijelaskan bahwa orang-orang yang
memakmurkan masjid hanyalah orang-orang yang beriman, sebagaimana yang
dikatakan oleh imam ahmad, dari sa’id al Khudri bahwa Rasulullah ¥ bersabda
) 53 daaal) g JA 3 A5 13 v saleg e 0 e ) gl 0 108 ;5 04 s o (8

(AT a5l 3 AL Gl Ga ) dala ang Wiy 106 Jag 36 & o ey &

4 Haidar Putra Daulay & Nurgaya Pasa, Sejarah Pendidikan Islam, Medan : IAIN Press,
2007, hal : 54-55
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Jika kamu melihat seorang terbiasa pergi ke masjid, maka saksikanlah bahwa dia
beriman. Allah # yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanya orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari akhir (HR. Tirmidzi)*

Dari ayat dan tafsir diatas menunjukan bahwa masjid adalah untuk

dimakmurkan dan hanyalah orang-orang yang beriman yang berhak untuk

memakmurkan masjid.

a.

Membangun Pemakmuran Masjid

Ada beberapa hal yang harus di ketahui untuk membangun kemakmuran

masjid, apabilah hal-hal tersebut terlaksana maka dapat memakmurkan

masjid secara material dan spiritual. Dan kesemuanya itu tentunya atas

dasar kesadaran dari diri pribadi muslim:*

1)

2)

3)

4)

Kegiatan pembangunan

Bangunan maasjid perlu di pelihara dengan sebaik-baiknya.
Apabila ada banguna yang rusak di perbaiki atau di ganti dengan yang
baru, yang kotor di bersihkan, sehingga masjid selalu dalam keadaan
bersih, bagus, indah dan terawat.
Kegiatan ibadah

Meliputi shalat berjamaah lima waktu, shalat Jum’at, dan shalat
Tarawih. Shalat berjamaah ini sangat penting artinya dalam usaha
untuk mewujudkan persaudaraan dan ukhuwah islamiyah sesama
umat Islam yang menjadi jamaah masjid tersebut.
Kegiatan keagamaan
Meliputi kegiatan pengajian rutin, khusus atau umum, yang
dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas iman dan menambah
pengetahuan, peringatan hari-hari besar Isalm, kursus-kursus
keagamaan seperti (kursus bahasa arab, kursus mubalig), bimbingan
dan penyuluhan masalah keagamaan, keluarga dan perkawinan.
Kegiatan pendidikan
Mencakup pendidikan formal dan informal, secara formal misalkan

dilingkungan masjid didirikan sekolah atau madrasah untuk belajar

4 Abu Zakariya Yahya An Nawawi, Riyadus Salihin, pustaka As Sahfwa, 2001 hal 16
46 Mohammad Ayub, Manajemen Masjid, Gema Insani Press, 1996. hal. 72-73
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anak-anak sesuai ajaran lIslam, secara informal, bentuk-bentuk
pendidikan pesantren kilat Ramadhan, pelatihan khusus remaja Islam,
kursus bahasa arab, kesenian dll.
7. Kajian Tentang Peran dan Optimalisasi
a. Pengertian Peran

Kata “peran” diambil dari istilah teater dan merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kelompok-kelompok masyarakat. Arti peran adalah bagian yang
kita mainkan pada setiap keadaan dan cara bertingkah laku untuk menyelaraskan
diri kita dengan keadaan.*’

Definisi peran merupakan seperangkat patokan, yang membatasi apa
perilaku yang mesti dilakukan oleh seseorang, yang menduduki suatu posisi.*8
Definisi peran menurut Soekanto adalah proses dinamis kedudukan (status).*’

Dalam sebuah organisasi setiap orang memiliki berbagai macam
karakteristik dalam melaksanakan tugas, kewajiban atau tanggung jawab yang
telah diberikan oleh masing-masing organisasi atau lembaga. Tugas-tugas tersebut
merupakan batasan seseorang untuk melaksanakan pekerjaan yang telah diberikan
berdasarkan peraturan-peraturan dari organisasi atau lembaga tersebut agar segala
pekerjaan dapat tertata rapi dan dapat dipertanggungjawabkan oleh setiap
pegawainya.

Kemudian menurut Riyadi peran dapat diartikan sebagai orientasi dan

konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial. Dengan

47 Wolfman, Brunetta R. Peran Kaum Wanita. Yogyakarta: Kanisius, 1992. hal. 10

48 Suhardono, Edy. Teori Peran, Konsep, Derivasi dan Implikasinya. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama,1994. hal.15

4 Soekanto, Soejono. Sosiologi sebagai pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2001 hal.212-213
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peran tersebut, sang pelaku baik itu individu maupun organisasi akan berprilaku
sesuai harapan orang atau lingkungannya.>°

Peran juga diartikan sebagai tuntutan yang diberikan secara struktural
(norma-norma, harapan, tabu, tanggung jawab dan lainnya). Dimana didalamnya
terdapat serangkaian tekanan dan kemudahan yang menghubungkan pembimbing
dan mendukung fungsinya dalam mengorganisasi. Peran merupakan seperangkat
perilaku dengan kelompok, baik kecil maupun besar, yang kesemuanya
menjalankan berbagai peran.

Sedangkan menurut Katz dan Kahn, integrasi organisasi merupakan
peleburan komponen peranan, norma dan nilai. Peranan adalah serangkaian
perilaku yang diharapkan dilakukan oleh seseorang yang ditentukan oleh
karakteristik pribadi seseorang, perngertian seseorang tentang apa Yyang
diharapkan orang lain kepadanya dan kemaunnya untuk mentaati yang telah
menetapkan pengharapan tadi.>!

Kemudian menurut Dougherty & Pritchard teori peran ini memberikan
suatu kerangka konseptual dalam studi perilaku di dalam organisasi. Mereka
menyatakan bahwa peran itu melibatkan pola penciptaan produk sebagai lawan
dari perilaku atau tindakan.>?

Lebih lanjut Dougherty & Pritchard mengemukakan bahwa relevansi suatu

peran itu akan bergantung pada penekanan peran tersebut oleh para penilai dan

59 Riyadi.Perencanaan Pembangunan Daerah Strategi Mengendalikan Potensi Dalam
Mewujudkan Otonomi Daerah. Jakarta: Gramedia,2002. hal. 138

51 Thoha, Miftah. Pembinaan Organisasi: proses diagnosa dan intervensi. Jakarta: Raja
Grafindo Persada,2002.

52 Bauer, Jeffrey C. 2003. Role Ambiguity and Role Clarity. Clermont: A Comparison of
Attitudes in Germany and the United States, 2003.hal. 55
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pengamat (biasanya supervisor dan kepala sekolah) terhadap produk atau outcome
yang dihasilkan. Dalam hal ini, strategi dan struktur organisasi juga terbukti
mempengaruhi peran dan persepsi peran (role perception).>

Begitu pula dengan organisasi atau lembaganya, setiap organisasi tentunya
memiliki ketentuan-ketentuan terkait batasan apa saja yang dapat dilakukan dan
tidak dapat dilakukan oleh organisasi yang bersangkutan tersebut. Sehingga
masing-masing organisasi dapat bekerja berdasarkan tujuan yang telah ditentukan.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian peran merupakan
suatu tindakan yang membatasi seseorang maupun suatu organisasi untuk
melakukan suatu kegiatan berdasarkan tujuan dan ketentuan yang telah disepakati
bersama agar dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya

b. Pengertian Optimalisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Optimalisasi adalah berasal dari
kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan,
menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara,
perbuatan mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan
sebagainya) sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi
untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau keputusan) menjadi
lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif.>

Menurut Machfud Sidik berkaitan dengan optimalisasi suatu
tindakan/kegiatan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan. Untuk itu diperlukan

intensifikasi dan ekstensifikasi subyek dan obyek pendapatan. Dalam jangka

53 |bid, hal 56
3% Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka), 1994, him. 800
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pendek kegiatan yang paling mudah dan dapat segera dilakukan adalah dengan
melakukan intensifikasi terhadap obyek atau sumber pendapatan daerah yang
sudah ada terutama melalui pemanfaatan teknologi informasi. Dengan melakukan
efektivitas dan efisiensi sumber atau obyek pendapatan daerah, maka akan
meningkatkan produktivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) tanpa harus
melakukan perluasan sumber atau obyek pendapatan baru yang memerlukan studi,
proses dan waktu yang panjang.>>

Berdasarkan pengertian konsep dan teori diatas, maka dapat peneliti
menyimpulkan bahwa optimalisasi adalah suatu proses, melaksanakan program
yang telah direncanakan dengan terencana guna mencapai tujuan/target sehingga
dapat meningkatkan Kinerja secara.

8. Pengembangan Masyarakat Islam

Pengembangan masyarakat adalah upaya mengembangkan kondisi suatu
masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan prinsip-prinsip keadilan
sosial dan saling menghargai.’® Untuk tujuan penyusunan model masyarakat dan
odel pemikiran tentang peran pekerjaan masyarakat, Jim Ife menyebutkan ada
enam bentuk pemikiran tentang peran pengembangan masyarakat, keenam
pemikiran ini dipertimbangkan sebagai hal yang sangat penting. Keenam bentuk

pemikiran tersebut adalah: pengembangan sosial, pengembangan ekonomi,

35 Artikel Machfud Sidik, “Optimalisasi Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Dalam
Rangka Meningkatkan Kemampuan Keuangan Daerah”, 2001, hlm. 8 9 Syukur Abdullah,
Kumpulan Makalah “Study Imlementasi Latar Belakang Konsep Pendekatan dan Relevansinya
Dalam Pembangunan, (Ujung Pandang: Persadi, 1987), him. 40

36 Zubaedi, pengembangan masyarakat wacana dan praktik, kencana, jakarta 2013, hal 4
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pengembangan politik, pengembangan budaya, pengembangan lingkungan,
pengembangan peersonal/spiritual >’

Secara estimologi, pengembangan berarti membina dan meningkatkan
kualitas, dan masyarakat islam berarti kumpulan manusia yang beragama
islam, secara terminologis, pengembangan masyarakat islam berarti
mentrasformasikan dan melembagakan semua segi ajaran islam dalam
kehidupan keluarga (usrah), kelompok sosial (jamaah) dan masyarakat

(ummah).>®

Pengertian lain, sebagaimana dikemukakan oleh Amrullah Ahmad
(1999:9), menyebutkan bahwa Pengembangan Masyarakat Islam adalah
sistem tindakan nyata yang menawarkan alternatif model pemecahan masalah
ummah dalam bidang sosial.

Dengan demikian, pengembangan masyarakat islam merupakan model
empiris pengembangan prilaku individual dan kolektif dalam dimensi amal
saleh (karya terbaik), dengan titik tekan pada pemecahan masalah yang
dihadapi oleh masayarakat.

Dengan pemaparan sederhana diatas, menjadi jelas bahwa proses
pengembangan akan menyediakan sebuah ruang kepada masyarakat untuk
mengadakan piliha-pilihan. Sebab manusia atau masyarakat yang dapat
memajukan pilihan-pilihan dan yang dapat memilih dengan jelas adalah

masyarakat yang punya kualitas.

57 Jim Ife. Community Development, Pustaka Pelajar, yogjakarta 2014, hal.410
8 Nanih Machendrawati dkk,Pengembangan Masyarakat Islam dari Ideologi Strategi
dan Tradisi,Remaja Rosdakarya, Bandung 2001, hal.29
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1. Tahapan-Tahapan Pengembangan Masyarakat Islam

Merujuk kepada apa yang dicontohkan Rasulullah # ketika membangun
masyarakat, setidaknya menempuh tiga tahapan atau proses pengembangan
masyarakat, yakni takwin, tanzim, taudi’. Takwin adalah tahap pembentukan
masyarakat Islam kegiatan pokok tahap ini adalah dakwah bil lisan sebagai
ikhtiar sosialisasi akidah, ukhuwah, ta 'wun. Semua aspek tadi, ditata menjadi
instrumen sosiologis.

Tahap berikutnya adalah tanzim, yakni tahap pembinaan dan penataan
masyarakat. Pada fase ini internalisasi dan ekternalisasi islam dalam bentuk
institusionalisasi islam secara komperhensif dalam realitas sosial, Tahap
selanjutnya taudi’ yaitu tahap keterlepasan dan kemandirian. Pada tahap ini
umat telah siap untuk menjadi masyarakat mandiri, terutama secara
manajerial. Bila ketiga tahap ini selamat dilalui, bolehlah berharap akan
munculnya suatu masyarakat islam yang memiliki kualitas yang siap
dipertandingkan dengan masyarakat lain dalam arena pasar bebas nanti.>
2. Strategi Pengembangan Masyarakat Islam Melalui Transformasi Dakwah

Kurtural

Islam adalah agama wahyu yang selalu berhadapan dengan zaman yang
terus berubah. Persoalan pokok umat Islam sepanjang zaman adalah
bagaimana mensintesakan keabadian wahyu dengan kesementaraan zaman.
Islam diharapkan memberikan solusi persoalan yang muncul di permukaan.

Setrategi transformasi dakwah kurtural ditujukan untuk membantu generasi

%% 1bid. hal. 31
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muda untuk menghasilkan calon-calon pembaharu dan membangkitkan
peradaban islam.
a. Memandang Kesepaduan Islam®

Memaknai inti dari kesepaduan Islam mempunyai susunan berjenjang
yang feksibel sesuai perkembangan realita zaman. Inti peradaban Islam
adalah Al-Quran Al-Karim yang abadi. Mengelilingi inti itu adalah sebuah
lingkaran tafsir outentik praktis atas Al-Quran sebagai wahyu ilahi yang
abadi. Tafsir outentik ini bersifat histori yaitu sunah Rasulullah £ dan ini
di sebut hikmah oleh Al-Quran dan sunah ini terekam oleh hadits.

Utnuk lebih mendalami sebuah sunah maka seorang harus melakukan
hal yang disebut tradisi ilmu. Hal inilah yang disebut dinamis yang terus
membaca dan berusaha menyesuaikan realita sosial dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-quran dan As-Sunnah. Adapun inti dari kesepaduan
dien Islam adalah agidah syariah dan tharigah. Yaitu tiga komponen dien

yang bersesuaian dengan dimensi keyakinan iman, islam dan ihsan.
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